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Abstrak:  

Pengabdian kepada masyarakat ini bertolak dari pesatnya perkembangan pariwisata di 
Bali pascapandemi yang tidak dapat dipisahkan dengan wisata kuliner. Peserta didik 
lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) khususnya di bidang Jasa Boga perlu 
memiliki keterampilan public speaking berbahasa Inggris agar mereka dapat 
mempresentasikan jasa boganya dengan baik di depan wisatawan mancanegara yang 
berkunjung. Oleh karena itu, pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
membekali pengetahuan dasar dan meningkatkan kemampuan public speaking bahasa 
Inggris siswa SMK bidang Jasa Boga untuk tujuan presentasi produk/jasa boga. Tim PkM 
berbasis kepakaran bidang ilmu ini menggunakan disain pembelajaran bauran (blended 
learning). Tim PkM mengundang 20 siswa SMK di bidang Jasa Boga di wilayah Denpasar 
Bali sebagai khalayak sasarannya. Adapun instrumen yang digunakan dalam 
pelaksanaan pelatihan tersebut: materi ajar, silabus pelatihan, pedoman wawancara 
informal, dan form implementasi pelatihan. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa 
pembekalan terkait konsep dasar, analisis audiens, cara penyampaian pidato yang 
efektif, pemanfaatan multimodal dalam presentasi, dan etika public speaking dapat 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan public speaking para peserta. Para peserta 
berpartisipasi secara aktif dan intensif yang mendorong peningkatan kepercayaan diri 
dan kemampuan public speaking mereka. Pengabdian ini diharapkan dapat 
berkontribusi bagi pendidikan dan pemberdayaan masyarakat siswa vokasi dalam 
bidang jasa boga di lingkungan pariwisata dalam meningkatkan keterampilan berbicara 
bahasa Inggris di depan publik. 
 

Kata Kunci: bahasa Inggris; pembekalan; public speaking; siswa; vokasi 

 

Pendahuluan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertolak dari hasil analisis situasi di mana 
bahasa Inggris memiliki peran penting dalam bidang pariwisata dan perhotelan, 
termasuk kuliner (Damayanti, 2019; Ellisafny dkk., 2019). Kuliner merupakan bagian dari 
industri pariwisata karena memiliki daya tarik bagi wisatawan (Zahrulianingdyah & 
Zahrulianingdyah, 2018). Dengan begitu, peran bahasa Inggris dalam bisnis kuliner pun 
bersifat komunikatif, integratif, lingua-franca, pembinaan hubungan, bisnis atau ekonomi, 
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dan fungsional. Oleh karena itu, bahasa Inggris mampu meningkatkan komunikasi, 
kepuasan pelanggan, pendapatan, dan keterampilan komputer. Maka, siapa pun yang 
ingin bekerja di bidang kuliner mau pun bidang pariwisata lainnya sangat dianjurkan 
untuk menguasai bahasa Inggris. Maricar dkk (2024) menjelaskan bahwa komunikasi 
yang efektif dengan wisatawan akan terhambat jika tidak memiliki kemampuan bahasa 
Inggris yang baik. Pembangunan sektor pariwisata pun akan terpengaruh apabila sumber 
daya manusia berkualitas dengan bahasa Inggris yang mumpuni tidak mencukupi. 
Pelatihan bahasa Inggris dasar pun dibutuhkan untuk mengatasi masalah ini sehingga 
nantinya tercipta lebih banyak komunikasi yang efektif dengan wisatawan asing. 

Hal lain yang menghambat komunikasi secara efektif adalah kurangnya keterampilan 
berbicara di depan umum atau public speaking, tidak terkecuali bagi para siswa. Masalah 
ini disebabkan para siswa memiliki kepercayaan diri dan penguasaan teknik public 
speaking yang rendah (Oktavianti & Rusdi, 2019). Sebagai solusi, dibutuhkan adanya 
pelatihan berkelanjutan dengan para ahli untuk meningkatkan kepercayaan diri para 
siswa. Dengan meningkatnya kepercayaan diri tersebut, maka keterampilan public 
speaking pun akan meningkat sehingga berguna dalam pengembangan karier dan 
hubungan sosial di kemudian hari (Amrullah dkk., 2024). 

Suwatno (2020) dalam bukunya yang berjudul Public Speaking menjelaskan bahwa 
keterampilan komunikasi khususnya berbicara di depan umum disebut sebagai public 
speaking. Keterampilan ini menjadi faktor yang signifikan dalam kesuksesan karier 
seseorang karena merupakan parameter dari derivasi karakter kepemimpinan yang 
memiliki pengaruh (influencing leadership). Public speaking merupakan salah satu dari 
empat kategori komunikasi manusia yang terdiri atas dyadic communication, small group 
communication, mass communication, dan public speaking (O’Hair dkk, 2010). memiliki 
tiga unsur, yakni: 1) Pembicara (speaker), yang berbicara dengan tujuan dan maksud 
tertentu; 2) Pendengar atau audiens (audience) yang memberikan perhatian kepada 
pembicara; 3) Pesan (message) yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan tertentu. Tidak 
mungkin ada pesan verbal dalam komunikasi jika tidak ada pembicara. Sebuah pesan juga 
tidak akan sampai kepada masyarakat jika tidak ada pendengar (audience). Sebuah pidato 
pun tidak akan berpengaruh secara efektif jika tidak ada pesan yang terorganisasi. 
Terdapat beberapa karakteristik dari public speaking, yaitu mampu mengorganisasikan 
pemikiran secara logis, merangkai kata-kata atau pesan dengan baik kepada audiens, 
menceritakan kisah-kisah yang berdampak terhadap audiens, dan mengadaptasi umpan 
balik dari pendengar. Selain itu, public speaking sangat terstruktur, menggunakan bahasa 
formal, mengharuskan metode yang berbeda dalam penyampaiannya.  

Keterampilan public speaking dalam bidang kuliner tentunya mencakup kemampuan 
berbicara bahasa Inggris yang harus dipersiapkan sejak jenjang sekolah, khususnya para 
siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) jurusan kuliner. Namun, terdapat beberapa 
kesulitan dalam proses pembelajaran bahasa Inggris di SMK (Fatah dkk., 2021; Dadi, 
2024; Ellisafny dkk., 2019; Kuncoro dkk., 2021; Ambalegin dkk., 2023). Bahkan, bahasa 
Inggris menduduki posisi kedua sebagai pelajaran yang paling membuat siswa merasa 
kesulitan di SMK Muhammadiyah 1 Kota Tegal. 60% siswa merasa bahasa Inggris sulit 
karena jarang menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Ada pun beberapa alasan 
siswa merasa kesulitan belajar, yaitu suasana belajar kurang mendukung, landasan 
belajar yang kurang kuat, kurang adanya tujuan yang jelas, kurang adanya keyakinan, 
kurang adanya kesepakatan, peraturan, dan kebijakan, kurang adanya kemitraan dalam 
belajar, lingkungan belajar kurang mendukung, lingkungan sekitar yang kurang 
mendukung belajar, alat peraga kurang sesuai kebutuhan, pengaturan meja kurang sesuai 
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kebutuhan, sirkulasi udara kurang sejuk, perancangan pengajaran, dan penyampaian 
materi pelajaran. Lalu, siswa mengalami kendala terkait kosakata, tata bahasa, 
mendengarkan, dan berbicara di SMK akibat kurangnya kecakapan dan pemahaman 
bahasa Inggris, serta kosakata yang terbatas. Ini karena tidak semua siswa terbiasa 
berkomunikasi dengan bahasa Inggris, berbeda dengan siswa yang mengikuti klub 
Bahasa Inggris yang berlatih bahasa Inggris secara intensif untuk kompetisi. 

Beberapa pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan dalam lima tahun 
terakhir terkait penguatan keterampilan berbicara bahasa Inggris untuk siswa menengah 
atas (Ambalegin, dkk., 2023; Kasih, dkk., 2022; Krisbiantoro, dkk., 2023; Mandasari, dkk., 
2021; Semiun, dkk., 2022; Umisara, dkk., 2023; Yunitaka, dkk., 2024). Secara umum, 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat tersebut dapat meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan berbicara di depan publik siswa. Kasih dkk. (2022) menemukan bahwa para 
siswa memiliki pemahaman tentang pelafalan melalui kamus bahasa Inggris digital yang 
dibuat oleh tim pengabdian. Di era digital saat ini, Yunitaka dkk. (2024) juga menemukan 
peningkatan rasa percaya diri dalam berbicara di depan publik. Mereka merasa 
tertantang untuk mencoba menerapkan apa yang mereka dapatkan di pelatihan karena 
mereka menjadi lebih menguasai materi berkomunikasi serta pengetahuan mengenai 
pelafalan bahasa Inggris yang benar. Pengetahuan tersebut mempengaruhi penguasaan 
dalam menyusun kalimat dengan struktur yang baik dengan menggunakan media di era 
digital. 

Kemudian, dalam konteks sosial, pelatihan yang dilaksanakan oleh Umisara dkk. 
(2023) memanfaatkan media pop-up untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
remaja di Kabupaten Brebes. Media tersebut membantu para peserta memahami teknik-
teknik berbicara di depan publik yang baik dan interaktif serta meningkatkan 
kepercayaan diri mereka dalam berbicara bahasa Inggris. Para peserta juga berpendapat 
bahwa penggunaan media membantu mereka dalam memahami materi dengan lebih 
menyenangkan. 

Dalam konteks pengabdian saat ini, Mandasari dkk. (2021) melaksanakan pelatihan 
public speaking bagi siswa-siswi SMK Farmasi di Bandar Lampung. Hasil pelatihan dari 
angket dan wawancara menunjukkan bahwa para siswa merasa sangat antusias dalam 
mengikuti pelatihan tersebut serta merasa lebih percaya diri dalam berbicara di depan 
publik. Tugas yang diberikan juga menunjukkan hasil yang memuaskan. Hasil yang positif 
dan signifikan juga ditemukan di kalangan siswa-siswi SMA dan SMK di Kabupaten 
Banyumas oleh tim pengabdian Krisbiantoro dkk. (2023). Secara umum, para peserta 
merasa mampu mengatasi kecemasan berbicara yang mempengaruhi kemampuan 
berbahasa Inggris mereka. Hal tersebut dapat membantu mereka untuk mempersiapkan 
karir dan kehidupan sosial ke depan. Kontrol kecemasan di kalangan lulusan SMK di 
Batam juga meningkat setelah mereka mengikuti pelatihan public speaking yang 
berdampak positif terhadap keterampilan komunikasinya. 

Berdasarkan analisis situasi, identifikasi permasalahan, serta elaborasi hasil 
pengabdian sebelumnya, tim Pengabdian kepada Masyarakat UPI mengajukan proposal 
pengabdian kepada masyarakat berbasis kepakaran bidang ilmu (PkM BKBI) untuk 
meningkatkan kesiapan para siswa SMK di wilayah Denpasar, Bali, Indonesia, khususnya 
dalam mengimplementasikan kemampuan berbicara bahasa Inggris dalam public 
speaking. Secara khusus, pelatihan ini difokuskan untuk: 1) meningkatkan wawasan 
siswa jurusan kuliner mengenai implementasi dan pentingnya kemampuan berbicara 
bahasa Inggris; dan 2) meningkatkan keterampilan siswa dalam mengembangkan 
kemampuan berbicara bahasa Inggris-nya melalui public speaking. Hal ini didasari pada 
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konsep implementasi yang dikemukakan oleh Zaini dkk (2021), bahwa implementasi 
merupakan sebuah penerapan dari sesuatu yang telah dirumuskan atau direncanakan 
sebelumnya. 

Metode Pelaksanaan 

Untuk memperoleh hasil pembekalan yang maksimal, tim PkM menerapkan metode 
pembelajaran bauran atau dikenal dengan istilah blended learning (Chew, dkk., 2009). 
Pemilihan metode bauran ini berdasarkan pada tuntutan proses pembelajaran termasuk 
pembekalan untuk menerapkan metode pembelajaran yang berbasis pada penggunaan 
teknologi. Oleh karena itu, tim PkM melihat bahwa metode bauran tersebut akan 
bermanfaat untuk memaksimalkan pelaksanaan pembekalan tersebut. Hal ini sejalan 
dengan apa yang disampaikan oleh Ward dan LaBranche (2003) yang mengemukakan 
bahwa blended learning merupakan suatu proses pembelajaran yang menggabungkan 
pembelajaran tradisional dengan pembelajaran daring.  

 

Bagan 1. Disain pengabdian kepada masyarakat 

Adapun visualisasi pelaksanaan pembekalan ini dengan menggunakan metode 
blended learning dalam bentuk diagram alur di bagian Lampiran. Terdapat delapan aspek 
di dalam implementasi metode bauran yang diadopsi dari Chew dkk. (2009): delivery, 
technology, chronology, place, roles, pedagogy, focus, dan direction. Dalam konteks PkM 
ini, pelaksanaan pembekalan mempertimbangkan moda penyampaian materi, teknologi 
yang digunakan, urutan aktivitas pembekalan, pembagian peran antara instruktur dan 
peserta, gaya pengajaran yang tidak monoton, fokus pembelajaran yang dapat 
mempengaruhi tujuan pembekalan, serta arah komunikasi menjadi lebih variatif. 

Deskripsi Target Sasaran Pelatihan 

Adapun wilayah yang menjadi target pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat saat 
ini yaitu di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Denpasar, Bali. Kami berkoordinasi 
dengan wakil kepala sekolah sebelum pengabdian dilaksanakan. Tim PkM memilih 
wilayah tersebut karena tim pelaksana PkM telah memiliki hubungan yang baik sebelum 
rencana PkM ini diinisiasi. Selain itu, berdasarkan analisis awal tim PkM, wisata kuliner 
menjadi salah satu faktor pendorong dalam perkembangan pariwisata di Bali 
pascapandemi pada tahun 2023.  
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Oleh karena itu, pembekalan keterampilan berbicara di depan umum (public speaking) 
dengan bahasa Inggris dianggap dapat menjadi bekal bagi peserta didik lulusan SMK 
jurusan Jasa Boga untuk mempresentasikan produk atau jasa boga. Target khalayak 
sasaran pada pengabdian kepada masyarakat saat ini adalah 20 orang siswa SMK Negeri 
3 Denpasar yang terdiri atas siswa kelas X dan kelas XI jurusan Jasa Boga. Seluruh siswa 
yang hadir sebagai peserta mengikuti pembekalan karena kesediaan mereka dan 
kesadaran akan keselarasan antara visi misi yang mereka miliki dengan tujuan 
pembekalan ini. 

Prosedur Implementasi Pelatihan 

Pada tahap persiapan, tim PkM melakukan pengumpulan literatur dan penelitian yang 
relevan untuk digunakan sebagai dasar perumusan proposal PkM BKBI. Selanjutnya, tim 
PkM BKBI melakukan komunikasi dengan wakil kepala sekolah SMK Negeri 3 Denpasar 
untuk pengenalan program Pengabdian kepada Masyarakat yang dimaksudkan untuk 
mengembangkan kemampuan para siswa dalam public speaking bahasa Inggris, 
kemudian dilanjutkan dengan penentuan peserta dan jadwal pembekalan yang efektif.  

Tim PkM BKBI berkolaborasi dalam merumuskan materi pembekalan yang berkaitan 
dengan konsep dasar public speaking, analisis audience, cara penyampaian pidato yang 
efektif, pemanfaatan multimodal dalam presentasi, dan etika public speaking. Materi 
pembekalan disampaikan dalam bentuk PowerPoint Slides. Tim mengelaborasi beberapa 
sumber atau literatur utama terkait public speaking mulai dari buku referensi, artikel 
jurnal, dan laman-laman resmi terkait untuk memaksimalkan proses persiapan materi 
pembekalan. Selanjutnya, semua materi pembekalan dibuat dalam bentuk modul 
elektronik (E-module) untuk mengefektifkan pembagian materi kepada para peserta 
ketika sesi input secara daring. Materi pembekalan mengacu pada silabus yang dibuat 
oleh tim PkM beserta jumlah jam pelajaran. Silabus tersebut mencakup jadwal 
pelaksanaan pembekalan, materi pembekalan, pengetahuan yang difokuskan, alat bantu 
pembelajaran, metode pembelajaran, dan nama pemateri untuk setiap sesi 
pemateriannya. 

Pada sesi input pembekalan, proses pematerian berlangsung selama empat jam yang 
dibagi menjadi empat sesi secara daring menggunakan media Zoom. Di sesi pertama, 
pembekalan difokuskan pada pemberian materi mengenai konsep dasar public speaking 
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dan analisis audiens. Lalu sesi kedua dilanjutkan dengan pemaparan materi mengenai 
cara penyampaian pidato yang efektif. Berikutnya, pemanfaatan multimodal dalam 
presentasi menjadi fokus pada sesi ketiga dan etika public speaking dibahas pada sesi 
terakhir. Masing-masing sesi dibawakan oleh presenter yang berbeda sehingga terdapat 
total empat pembicara dari tim PkM. Sesi tanya jawab pun dilangsungkan setelah semua 
sesi pemaparan materi selesai dan acara pun ditutup dengan sesi foto bersama. 

Berikutnya, tahap kelima dibagi menjadi evaluasi dan refleksi kegiatan. Terdapat dua sesi 
pada tahap ini. Sesi pertama diisi dengan momen berbagi pengalaman dan kesan pesan 
para peserta selama mengikuti pembekalan. Hasil evaluasi tersebut kemudian digunakan 
sebagai panduan untuk menjalankan PkM selanjutnya. Sesi kedua menjadi sesi yang 
berfokus pada evaluasi peningkatan pemahaman, sikap, dan keterampilan para peserta 
dalam mengimplementasikan public speaking dengan tema jasa boga. Untuk mencapai 
tujuan tersebut, tim PkM pun menyebarkan angket berupa Google Form yang dibagikan 
setelah sesi kesan pesan telah selesai. Terdapat 13 buah pertanyaan dalam angket 
tersebut yang terbagi menjadi pertanyaan terkait kesediaan dan data diri, serta apa yang 
mereka peroleh, rencana setelah pembekalan, penilaian terhadap kegiatan pembekalan, 
kesan, dan pesan. Semua jawaban diakumulasi dan dijadikan alat untuk mengevaluasi 
kesuksesan kegiatan pembekalan ini dan mempersiapkan kegiatan PkM yang lebih sukses 
selanjutnya. 

Hasil dan Pembahasan 

Prapembekalan 

Tim PkM melakukan kunjungan ke SMK Negeri 3 Denpasar untuk mengadakan acara 
pembukaan kegiatan pembekalan public speaking bagi para siswa jurusan Jasa Boga pada 
tanggal 28 Juni 2024.  

 

 

Gambar 1. Sesi Foto Bersama Kepala Sekolah, Guru, dan Murid SMK Negeri 3 Denpasar 

Acara pembukaan berlangsung dengan hangat dan lancar dengan kehadiran dan 
dukungan kepala sekolah SMK Negeri 3 Denpasar beserta para guru yang terkait. 
Kegiatan tersebut mencakup pembahasan awal mengenai teknis penyampaian materi 
pembekalan serta koordinasi untuk penyebaran angket evaluasi kegiatan dengan guru 
pendamping. Para peserta pun menghadiri acara tersebut dengan antusias dan 
kebersamaan tersebut didokumentasikan dalam foto bersama. 
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Ketika Pembekalan 

Pembekalan dilakukan dalam satu hari pada tanggal 19 Juli 2024 agar tidak 
mengganggu jadwal sekolah para peserta. Para peserta pun dapat mengikuti kegiatan 
pembekalan tanpa perlu meninggalkan jadwal belajar di sekolah. Mereka mengikuti lima 
sesi pembekalan yang diadakan dari awal sampai akhir dengan antusias. Para 
narasumber mendapatkan respons aktif yang positif dari para peserta ketika 
melontarkan pertanyaan dan membuka sesi tanya. Bahkan, seorang peserta juga secara 
percaya diri membagikan pengalamannya dalam bahasa Inggris. 

 

 

Gambar 2. Sesi Pembekalan Mengenai Konsep Public Speaking 

 

Pembekalan diawali dengan materi mengenai Konsep Dasar Public Speaking Bahasa 
Inggris dan Cara Penyampaian Pidato yang Efektif dan Praktik untuk mengajarkan konsep 
dasar dan teknik public speaking yang menarik. Melalui sesi ini, para peserta mempelajari 
dasar-dasar penting dalam public speaking dan cara melakukannya dengan baik dalam 
bahasa Inggris agar mendapatkan respons positif dari audiens.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Sesi Pembekalan Mengenai Analisis Audiens 
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Sesi kedua dilanjutkan dengan pemaparan materi mengenai Analisis Audiens. Sesi ini 
membantu mereka untuk menjadi lebih percaya diri saat melakukan public speaking 
karena mampu mengidentifikasi audiens mereka. Kemampuan ini dapat meningkatkan 
peserta dalam mempersiapkan materi dan teknik yang sesuai untuk public speaking 
mereka dengan mempertimbangkan kategori audiens mereka. 

Pada sesi ketiga, pembekalan diisi dengan materi tentang Pemanfaatan Multimodal 
Dalam Public Speaking Bahasa Inggris. Para peserta pun mengenal cara memanfaatkan 
alat bantu visual atau teknologi untuk menunjang public speaking mereka. Dengan 
demikian, peserta dapat meningkatkan kualitas presentasi mereka ketika menjelaskan 
sesuatu, khususnya terkait kuliner.  

 

Gambar 4. Sesi Foto Bersama 

Selanjutnya, Etika Public Speaking Bahasa Inggris disampaikan pada sesi pemaparan 
materi terakhir untuk menyempurnakan pemahaman peserta terkait etika dalam 
berbicara di depan umum sehingga mereka dapat membangun dan menjaga komunikasi 
yang baik dengan audiens. Setelah pemaparan materi selesai, pembekalan dilanjutkan 
dengan sesi tanya jawab di mana peserta menanyakan beberapa hal terkait materi, 
terutama tentang keresahan mereka dalam melakukan public speaking dan ditutup 
dengan foto bersama. Semua narasumber mampu menyajikan jawaban yang memuaskan 
dan mudah dipahami karena juga memberikan contoh di samping penjelasan teori. 

 

Pascapembekalan 

Berdasarkan angket penilaian yang diisi oleh para peserta pembekalan, pelatihan 
pembekalan public speaking ini memberikan pengalaman yang positif dan memuaskan 
bagi para peserta. Mereka merasa telah memperoleh cara-cara untuk melakukan public 
speaking yang baik, benar, dan efektif dalam mengurangi rasa gugup mereka. Seorang 
peserta mengatakan, “Tips-tips agar bisa menerapkan public speaking yang benar dan 
agar menghilangkan kecemasan atau grogi pada saat melakukan public speaking.” Dengan 
begitu, mereka pun berencana untuk mempraktikan hal-hal yang mereka telah pelajari 
dan menjadi lebih percaya diri. Ini terbukti dari pernyataan salah seorang peserta, “Ke 
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depannya saya akan lebih menjadi orang yang percaya diri pada saat membawakan 
sebuah presentasi di mana saya akan membawakannya lebih baik.” Para peserta pun 
memberikan penilaian sangat baik terhadap berbagai aspek dalam kegiatan pembekalan 
ini, yaitu informasi pendaftaran, informasi kegiatan, kualitas materi, kualitas narasumber, 
dan bantuan dari panitia. Kegiatan pembekalan ini sukses membangun kesan seru dan 
edukatif bagi para peserta. Hal ini terlihat dari hasil survei yang menunjukkan bahwa 60% 
peserta merasa seru, 20% peserta merasa senang dan beruntung, dan 20% lagi merasa 
telah banyak belajar. Para peserta juga berharap akan adanya kegiatan serupa di waktu 
yang akan datang dan para narasumber tetap seru dan ramah. Salah satu peserta bahkan 
berharap akan adanya pembekalan secara luring. Harapan-harapan ini menggambarkan 
bahwa kegiatan pembekalan ini sukses dalam membagikan ilmu kepada masyarakat dan 
masyarakat pun terbantu dengan ilmu-ilmu tersebut. 

Hasil dari PkM ini sejalan dengan kegiatan-kegiatan pelatihan sebelumnya (Ambalegin, 
dkk., 2023; Kasih, dkk., 2022; Krisbiantoro, dkk., 2023; Mandasari, dkk., 2021; Semiun, 
dkk., 2022; Umisara, dkk., 2023; Yunitaka, dkk., 2024) yang secara umum 
mengungkapkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat tersebut dapat 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbicara di depan publik siswa. 

 

Evaluasi PkM 

Tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat belum menghadapi kendala yang 
signifikan. Namun demikian, ada beberapa hal yang menjadi tantangan tersendiri selama 
proses pelaksanaan pembekalan. Hal pertama berkaitan dengan konsistensi sikap peserta 
terhadap tata tertib yang telah dibuat sebelumnya seperti tidak menyalakan kamera dari 
awal hingga akhir kegiatan atau tidak hadir. Hal kedua sulitnya menyesuaikan waktu 
pembekalan dengan jadwal sekolah para peserta sehingga durasi pembekalan tidak bisa 
berlangsung lama dan sesi yang memungkinkan peserta untuk praktik public speaking 
pun tidak terlaksana. 

Oleh karena itu, tim pengabdian kepada masyarakat terus melakukan evaluasi secara 
berkala setelah satu rangkaian sudah selesai dilaksanakan. Sebagai contoh, untuk 
memastikan partisipasi aktif para peserta, tim PkM memutuskan untuk menyediakan 
hadiah bagi peserta yang aktif bertanya atau menjawab selama pembekalan. Selain itu, 
sedikitnya waktu yang tersedia untuk pemaparan seluruh materi diatasi dengan cara 
team teaching. Tim PkM juga mengapresiasi para peserta dengan mengirimkan sertifikat 
digital. 

Tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat ini telah mengevaluasi tingkat capaian 
yang diharapkan sebelumnya terhadap target atau luaran utama. Tingkat capaian 
pembekalan ini diukur dengan menggunakan angket penilaian yang diisi oleh para 
peserta pembekalan. Angket tersebut menunjukkan reaksi yang positif dari para peserta 
sehingga pembekalan ini disebarkan melalui media massa di Bandung. Tim PkM juga 
menghasilkan lima karya sebagai bentuk luaran dari pembekalan public speaking ini, 
yakni modul panduan berbasis multimodal untuk tingkat SMK yang di-HKI-kan dengan 
judul English public speaking for culinary, publikasi kegiatan di media massa Pikiran 
Rakyat, video kegiatan yang diunggah di YouTube, dan produk PkM berupa modul. Modul 
pembekalan yang dihasilkan oleh tim PkM nantinya digunakan sebagai sumber utama 
pembekalan lainnya untuk peningkatan kemampuan public speaking di berbagai jenjang 
pendidikan, khususnya jenjang SMK. Selain itu, modul tersebut juga dapat 
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diimplementasikan secara berkelanjutan di berbagai SMK sebagai bahan ajar mandiri 
dalam kurikulum atau pembekalan public speaking. 

 

Simpulan 

Kegiatan pembekalan ini sukses meningkatkan pemahaman siswa tentang dasar-dasar 
public speaking, analisis audiens, penyampaian pidato yang efektif, pemanfaatan 
multimodal, dan etika berbicara di depan umum. Metode pembelajaran blended learning 
dengan pemanfaatan modul digital terbukti efektif dalam menyampaikan materi secara 
interaktif, memberikan fleksibilitas bagi peserta, dan memaksimalkan pemanfaatan 
teknologi pendidikan. Hasil pengabdian menunjukkan terlihat adanya peningkatan 
kepercayaan diri para peserta dalam berbicara di depan publik. Pembekalan ini juga 
memberikan ilmu untuk mengurangi rasa canggung dan grogi, serta mendorong 
penerapan keterampilan ini di masa depan. Selain itu, para peserta memberikan penilaian 
positif dari para peserta berupa pengalaman yang seru, edukatif, dan bermanfaat, serta 
menyatakan keinginan untuk berpartisipasi dalam kegiatan serupa di kesempatan lain. 
Berdasarkan hasil pembekalan tersebut, tim pengabdian memandang perlu adanya 
integrasi modul pembekalan public speaking sebagai bagian dari kurikulum atau program 
ekstrakurikuler di SMK jurusan Jasa Boga agar keterampilan ini dapat terus diajarkan dan 
mendukung kebutuhan siswa di lingkungan kerja. Selain itu, hasil pengabdian ini 
diharapkan dapat menjadi referensi untuk sekolah atau lembaga lain yang berhubungan, 
lalu melibatkan lebih banyak pihak lain dari bidang pariwisata dan kuliner untuk 
memberikan wawasan profesional. 
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